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RINGKASAN 

Roges Tomara Mahesa : Evaluasi Produktivitas Alat Gali Muat Untuk 

Mencapai Target Produksi Pengupasan 

Overburden 310.000 bcm/bulan Menggunakan 

Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) di 

Pit Utara PT. Bara Prima Pratama, Jobsite Batu 

Ampar, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

 

PT. Bara Prima Pratama merupakan perusahaan pertambangan batubara 

yang terletak di Provinsi Riau. Pada kegiatan penambangannya alat gali-muat 

utama yang digunakan PT. Bara Prima Pratama Jobsite Batu Ampar Pit Utara 

adalah Excavator Doosan DX 500 LCA HD sebanyak 2 unit dan Excavator Doosan 

DX 300 LCA HD sebanyak 1 unit. PT. Bara Prima Pratama Jobsite Batu Ampar 

menetapkan target produksi pengupasan overburden di pit utara sebesar 310.000 

bcm per bulan, sedangkan realisasi produksi pengupasan overburden di pit utara 

pada bulan April 2021 sebesar 165.205 bcm. Dari data realisasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa produksi pengupasan overburden di pit Utara pada bulan April 

2021 tidak mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

Agar target produksi pengupasan overburden dapat berjalan secara 

optimal perlu dilakukan analisis produktivitas lebih lanjut mengenai jam kerja alat, 

mencari penyebab dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai target serta 

melakukan perbaikan untuk mengoptimalkan kinerja alat gali muat. Salah satu 

metode yang tepat digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah 

metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) yang merupakan alat pengukuran 

performa proses produksi yang dapat mengukur bermacam-macam losses yang 

terjadi dan mengidentifikasi potensi improvement, dengan menggunakan metode 

ini dapat diketahui area yang perlu ditingkatkan untuk mencapai target produksi. 

Setelah itu digunakan metode fishbone dengan mencari sebab akibat yang 

menyebabkan produksi pengupasan overburden tidak tercapai, kemudian dilakukan 

upaya perbaikan dari loss time yang menyebabkan berkurangnya jam kerja efektif 

alat gali muat yang telah direncanakan oleh perusahaan dengan penerapan teknik 

5W+1H.  

Setelah dilakukan analisis dan upaya perbaikan didapatkan total produksi 

pengupasan overburden sebesar 382.227,06 bcm yang berarti telah mencapai target 

bahkan melebihi target produksi sebesar 310.000 bcm. Akan tetapi nilai OEE masih 

< 85% dari nilai OEE standar kelas dunia yaitu ≥ 85% dan masih ada ruang untuk 

dilakukan improvement.  

 

Kata kunci: Produksi, Pengupasan Overburden, Excavator Doosan, Overall 

Equipment Effectiveness, Fishbone Methode, 5W+1H, loss time. 
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ABSTRACT 

 

Roges Tomara Mahesa : Evaluation of Digging-Loading Equipment 

Productivity to Achieve Overburden Stripping 

Production Target of 310,000 bcm/month Using 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) Method in 

North Pit PT. Bara Prima Pratama, Batu Ampar 

Jobsite, Indragiri Hilir Regency, Riau Province. 

 

PT. Bara Prima Pratama is a coal mining located in Riau Province. In its 

mining activities, the main digging-loading equipment used by PT. Bara Prima 

Pratama Jobsite Batu Ampar Pit Utara are 2 units of Doosan DX 500 LCA HD 

Excavator and 1 unit of Doosan DX 300 LCA HD Excavator. PT. Bara Prima 

Pratama Jobsite Batu Ampar has set a production target for overburden stripping 

in the north pit of 310,000 bcm per month, while the realization of overburden 

stripping production in the north pit in April 2021 is 165,205 bcm. From the 

realization data, it can be concluded that the overburden stripping production in 

the North pit in April 2021 did not reach the target set by the company.  

In order for the overburden stripping production target to run optimally, 

it is necessary to carry out further productivity analysis regarding the working 

hours of the equipment, look for causes and actions taken to achieve the target and 

make improvements to optimize the performance of the digging-loading equipment. 

One of the appropriate methods used in overcoming these problems is the Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) method which is a production process performance 

measurement tool that can measure various losses that occur and identify potential 

improvements. achieve production targets. After that, the fishbone method was used 

to find the cause and effect that caused the overburden stripping production to not 

be achieved, then an effort was made to improve the loss time which caused the 

reduction in the effective working hours of the digging tool that had been planned 

by the company by applying the 5W + 1H technique. 

After analysis and improvement efforts, the total overburden stripping 

production was 382,227.06 bcm, which means that it has reached the target and 

even exceeded the production target of 310,000 bcm. However, the OEE value is 

still < 85% of the world class standard OEE value which is ≥ 85% and there is still 

room for improvement. 
 

Keyword: Production, Overburden Stripping, Excavator Doosan, Overall 

Equipment Effectiveness, Fishbone Methode, 5W+1H, loss time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertambangan dan energi merupakan industri yang strategis dan 

berperan penting bagi sektor pembangunan Indonesia. Salah satu potensi 

tambang yang dimiliki Indonesia adalah sumberdaya dan cadangan batubara. 

Menurut Undang- Undang No. 3 tahun 2020 tentang pertambangan mineral 

dan batubara, Pertambangan batubara adalah pertambangan endapan karbon 

yang terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen padat, gambut, dan batuan 

aspal. Indonesia adalah salah satu negara penghasil batubara terbesar di dunia, 

potensi batubara di Indonesia sangat melimpah terutama di pulau Kalimantan 

dan pulau Sumatera yang banyak digunakan oleh industri dan perusahaan 

pengolah energi, salah satunya adalah perusahaan swasta PT. Bara Prima 

Pratama.  

PT. Bara Prima Pratama merupakan perusahaan swasta nasional yang 

bergerak dalam bidang pertambangan dengan unit penambangannya terletak di 

daerah Desa Batu Ampar, Kecamatan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir, 

Provinsi Riau. PT. Bara Prima Pratama menerapkan sistem tambang terbuka 

(Open Pit) dengan bahan galian yang ditambang adalah batubara. Metode 

penambangan yang digunakan adalah metode Conventional Mining yang 

merupakan metode penambangan dengan menggunakan alat gali-muat dan alat 
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angkut. Perusahaan ini berusaha memenuhi target produksinya dengan tujuan 

agar mampu memenuhi permintaan domestik dan ekspor. 

Tercapainya target produksi dari jumlah yang telah direncanakan 

merupakan salah satu hal yang paling utama dalam proses kegiatan 

penambangan. Agar target produksi batubara tercapai maka perlu 

meningkatkan produksi pengupasan lapisan overburden dan target produksi 

tersebut akan tercapai jika proses eksploitasi dilakukan secara efektif dan 

efisien. Dalam mencapai target produksi suatu perusahaan harus melakukan 

optimalisasi terhadap peralatan mekanis yang digunakan. 

Pada kegiatan penambangan PT. Bara Prima Pratama Jobsite Batu 

Ampar terdapat 2 Pit yang sedang beroperasi yaitu Pit Utara dan Pit Selatan 

dengan alat gali-muat utama yang digunakan adalah Excavator Doosan DX 

500 LCA HD, Excavator Doosan DX 300 LCA HD. 

PT. Bara Prima Pratama Jobsite Batu Ampar menetapkan target 

produksi pengupasan overburden di pit utara sebesar 310.000 bcm per bulan, 

sedangkan realisasi produksi pengupasan overburden di pit utara dengan alat 

gali-muat Excavator Doosan DX 500 LCA HD dan Excavator Doosan DX 300 

LCA HD pada bulan April 2021 sebesar 165.205 bcm. Dari data realisasi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa produksi pengupasan overburden di pit 

Utara pada bulan April 2021 tidak mencapai target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan.  

Ketidaktercapaian target produksi pengupasan overburden tersebut 

disebabkan oleh waktu kerja alat-alat mekanis yang tidak efektif karena adanya 
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hambatan yang menyebabkan tingginya loss time yang terjadi pada alat gali 

muat, sehingga turunnya produktivitas alat gali muat yang digunakan, dan 

menyebabkan tidak tercapainya target produksi yang telah direncanakan. 

Waktu loss time disebabkan oleh beberapa faktor hambatan seperti faktor 

peralatan, lingkungan, manusia dan metode. Di antara faktor-faktor tersebut 

terdapat loss time yang bisa diperbaiki seperti faktor sistem, peralatan, dan 

manusia. Sedangkan faktor lingkungan merupakan faktor yang tidak bisa 

diperbaiki waktu terjadinya karena merupakan proses alam. 

Agar target produksi pengupasan overburden dapat berjalan secara 

optimal serta dapat memaksimalkan waktu kerja efektif alat gali-muat yang 

bekerja, untuk itu perlu dilakukan analisis produktivitas lebih lanjut mengenai 

jam kerja alat, mencari penyebab dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai 

target serta melakukan perbaikan untuk mengoptimalkan kinerja alat gali muat. 

Salah satu metode yang tepat digunakan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut adalah metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) yang 

merupakan alat pengukuran performa proses produksi yang dapat mengukur 

bermacam-macam losses yang terjadi dan mengidentifikasi potensi 

improvement. Menurut Nakajima (1998) Nilai Overall Equipment 

Effectiveness diperoleh dari tiga perkalian faktor OEE yaitu availability rate, 

performance rate, dan quality rate. Nakajima mengatakan bahwa standar kelas 

dunia untuk nilai OEE adalah sebesar 85% . 

Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah sebuah 

metode yang telah diterima oleh universal untuk mengukur level sebuah 
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perusahaan dan potensi improvement dari sebuah produksi, dengan 

menggunakan metode ini dapat diketahui area yang perlu ditingkatkan untuk 

mencapai target produksi. Setelah itu digunakan metode fishbone dengan 

mencari akar sebab akibat yang menyebabkan produksi pengupasan 

overburden tidak tercapai, kemudian dilakukan upaya perbaikan dari loss time 

yang menyebabkan berkurangnya jam kerja efektif alat gali muat yang telah 

direncanakan oleh perusahaan dengan penerapan teknik 5W+1H. 

Berdasarkan hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Evaluasi Produktivitas Alat Gali Muat Untuk 

Mencapai Target Produksi Pengupasan Overburden 310.000 bcm/bulan 

Menggunakan Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) di Pit Utara PT. 

Bara Prima Pratama, Jobsite Batu Ampar, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi 

Riau”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Tidak tercapainya target produksi perbulan pada kegiatan pengupasan 

overburden oleh alat gali-muat Excavator Doosan DX 500 LCA HD dan 

Excavator Doosan DX 300 LCA HD di pit Utara 

2. Rendahnya waktu kerja efektif alat gali-muat pada 3 fleet di pit Utara. 

3. Adanya hambatan yang terjadi selama kegiatan penambangan yaitu 

tingginya loss time yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi. 
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C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah penelitian pada: 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada pit Utara PT. Bara Prima Pratama Jobsite 

Batu Ampar bulan April 2021. 

2. Penelitian ini membahas tentang faktor hambatan berupa loss time yang 

menyebabkan waktu kerja tidak efektif. 

3. Penelitian dibatasi pada alat gali-muat Excavator Doosan DX 500 LCA HD 

dan Excavator Doosan DX 300 LCA HD di pit Utara. 

4. Penelitian ini tidak melibatkan aspek ekonomis dalam analisisnya. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Berapakah produktivitas aktual alat gali muat Excavator Doosan DX 500 

LCA HD dan Excavator Doosan DX 300 LCA HD ? 

2. Apa saja faktor hambatan yang menyebabkan jam kerja tersedia menjadi 

berkurang pada kegiatan pengupasan overburden ? 

3. Berapakah nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) alat gali muat 

Excavator Doosan DX 500 LCA HD dan Excavator Doosan DX 300 LCA 

HD sebelum dioptimalkan ? 

4. Bagaimanakah produktivitas alat gali muat Excavator Doosan DX 500 

LCA HD dan Excavator Doosan DX 300 LCA HD setelah dioptimalkan 

dengan penerapan Overall Equipment Effectiveness (OEE)  ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan analisis produktivitas aktual alat gali muat Excavator 

Doosan DX 500 LCA HD dan Excavator Doosan DX 300 LCA HD pada 

pengupasan overburden bulan April 2021. 

2. Mengetahui faktor hambatan yang menyebabkan jam kerja tersedia 

menjadi berkurang dengan menggunakan metode diagram Fishbone. 

3. Mengetahui nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) alat gali muat 

Excavator Doosan DX 500 LCA HD dan Excavator Doosan DX 300 LCA 

HD sebelum optimalisasi. 

4. Mendapatkan analisis dan produktivitas alat gali muat Excavator Doosan 

DX 500 LCA HD dan Excavator Doosan DX 300 LCA HD yang optimal 

dengan penerapan Overall Equipment Effectiveness (OEE) agar tercapai 

target produksi pengupasan overburden. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi perusahaan maupun bagi peneliti. Berikut manfaat yang dapat di peroleh 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Strata Satu dan 

memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 
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b. Menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis sebagai calon 

engineer. 

c. Memberikan pengembangan terhadap pemikiran konseptual melalui 

pemahaman, penalaran, dan pengalaman dari ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu pertambangan. 

2. Bagi Mahasiswa: 

Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta 

menjadi referensi. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat menjadi acuan yang bermanfaat bagi PT. Bara 

Prima Pratama, Jobsite Batu Ampar dalam mengoptimalkan kinerja alat 

gali muat dalam upaya mencapai target produksi. 

 

 

 

 

 

 



 
  

 95  
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Produktivitas aktual alat gali muat Excavator Doosan DX 500 LCA HD 

(02), Excavator Doosan DX 500 LCA HD (04), Excavator Doosan DX 300 

LCA HD (14) pada bulan April 2021 165.205,06 bcm dari target produksi 

yang telah direncanakan yaitu 310.000 bcm. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Overall Equipment 

Effectiveness diperoleh nilai OEE alat gali muat Excavator Doosan DX 500 

LCA HD (02), Excavator Doosan DX 500 LCA HD (04), Excavator 

Doosan DX 300 LCA HD (14) pada bulan April 2021 sangat rendah yaitu 

secara berturut-turut sebesar 25%, 36%, dan 25% dengan total hasil 

produksinya sebesar 158.918,74 bcm. 

3. Dari hasil analisis dengan menggunakan metode diagram fishbone 

didapatkan akar penyebab faktor hambatan yang menyebabkan tingginya 

loss time pada alat gali muat Excavator Doosan DX 500 LCA HD (02), 

Excavator Doosan DX 500 LCA HD (04), Excavator Doosan DX 300 LCA 

HD (14) pada bulan April yaitu faktor peralatan, faktor lingkungan, faktor 

manusia dan faktor metode. Untuk mengoptimalkan kinerja alat gali muat 

yang bekerja dilakukan perbaikan pada nilai loss time yaitu nilai delay time 

(waktu hilang yang bisa dikendalikan). Upaya perbaikan dilakukan dengan 

menerapkan metode 5W+1H, setelah dilakukan upaya perbaikan dilakukan 
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pengurangan nilai delay time dengan toleransi standar terkecil yang pernah 

terjadi selama bulan April 2021. 

4. Hasil perhitungan produksi dengan penerapan metode Overal Equipment 

Effectiveness (OEE) setelah dilakukan upaya perbaikan dengan 

pengurangan nilai delay time sesuai toleransi standar terkecil yang pernah 

terjadi pada alat gali muat Excavator Doosan DX 500 LCA HD (02), 

Excavator Doosan DX 500 LCA HD (04), Excavator Doosan DX 300 LCA 

HD (14) didapatkan total produksi pengupasan overburden sebesar 

382.227,06 bcm yang berarti telah mencapai target bahkan melebihi target 

produksi sebesar 310.000 bcm dengan nilai OEE alat gali muat secara 

berturut-turut sebesar 36%, 50% dan 54% yang berarti terjadi peningkatan, 

akan tetapi nilai OEE tersebut masih tergolong sangat rendah dari nilai OEE 

standar kelas dunia yaitu ≥ 85% dan masih ada ruang untuk dilakukan 

improvement.  

B. Saran 

1. Untuk mencapai produktivitas yang optimal perlu dilakukan pengawasan 

yang ketat terhadap perawatan dan perbaikan peralatan mekanis yang 

digunakan untuk menghindari tingginya nilai loss time pada perbaikan alat 

yang tidak direncanakan yang menggangu waktu kerja efektif. 

2. Untuk meningkatkan efisiensi kerja perlunya manajemen fleet yang lebih 

baik dan juga memfokuskan kerja alat gali muat pada satu jenis pekerjaan 

dan satu front kerja terlebih dahulu. 
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3. Perlunya meningkatkan kesadaran akan kedisiplinan kepada seluruh 

karyawan untuk lebih bertanggung jawab dan berperan aktif dalam 

meningkatkan produktivitas alat. 
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